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PENGUS AHAAN PENANGKAPAN IKAV/P“MUNGUTAN
KZKAJAAN LAUT LAI INd A

Pasal 2.

,{Q; Pcnrus;haan Pecnanzkapan Ikon/Pemungutan Kekajaan Laut loinnja dalan Wilcajah

Perairan Laut Propinsi Xalimantan Tengah dilakukan oleh Negara dan dilaksana-
kan oleh Pemerintah baik Pusat maupun Dzerzh.

N Penmerintah Doerah dopat ber-sama? dengan pihak lain nenjelenggarakan usaha
bersana dibidang Penangkapan Ikan/Pemunputan Kekajoan Laut lainnja,

{p; Kep;la Penguschaan Negara, Pengusahaan Daerah dan Pengusahaan Swasta dapat di-
berikan hak Pengusqhaan Penangkapan Ikan/Penungutan Kekajaan Laut lainnja.

{+). Kepala Warga Negara R. I dan Baden Hukum Indonesia dapat diberikan hak Peng;
usahaan Penangkapan Ikan/Pemungutan Kekajaan Laut lainnja.

Pasal 5;

{4). Barang siapa jang menangkap Ikan/memungut Kekajaan Laut lainnja baik Perorang-
an wmaupun Badan Hukum guna menperoleh hasil tertenfu dengan menggunzkan alat:
tertentu dengan tudjuan memperoleh dan menfaatkan Ikan/Kekajaan Laut lainnja
tersebut harus mendapat idzin durl pade Pedjabat. Junv berwenang menreluarkan
. surat 1dzin, »

#(2). Surat “idzin Penguschaan Penangkapan Ikan/Pemuncutan Kekajaan Laut lainnja se—

perti dinmaksud pada ajat (1) diberikan oleh Kepulﬂ Dinas Pengolzhan Kekajaan
Laut Propinsi atas nama Gubernur.

(3)s Kepzala Dinas Pengolahan Kekajaan Lzut Propinsi atas dasar pertimbangannja di~

neksud padz-ajat (2) déngan surat keputusannja diberi hak untuk melimpahkan

wewenang selandjutnja kepada @ :

a, Xepala Dinas Pengolahan Kekajoan Laut Kabupaten H

b, Kepala Dinas Pengolahan EKekgjaan Laut Ketjamatan Jjang menurut pertlnban&ad—
nja dengan mengingat keadaan Daerah jang bersangkut n serta djarak jang ckan

dltempuh dan kesulltgn dalanm perhubungan adalah wadjar untuk nelimpahkan

dimcksud. ‘ . : : -

(@. Surat idzin Pengusahaan tersebut harus dilaksznakan dengan memperhatikan :

a. Fungsi Peralran, dilihat dari segi limnologi dan blOlOgl-

- b Pertimbhngan dari pihgk Pamong Pradja jang serendah=-rendahnja Tjamat.

'A(ﬂ; Setiap 3 (tiga) bulan dan sewaktu—woktu bila diperlukan Kepala Dinas Pengola-

B 2T SR TS

Bt Th

e

e 2

« IR oy i

B L

han Kekajaan Laut Propinsi harus me“berl laporan dan pertanggunghn djawabnja
kep“da Gubernur.

Pasal 4.

Surat idzin Pengusuhaah'dim“ksud p5da pasal 3 ditetapkan menurut model Jan5
dltetapkan oleh Kepalz Dines Pengolahan Laut Propinsi dlberlkan :

a, Untuk djangka pandjang selama—lamanaa 14 (satu) tahun.
be Untuk djangka pendek selama—lamanja 6 (enam) bulan.

Pasal 5 .

(ﬂ; Untuk memperoleh surat idzin seperti dlmuksud padﬂ pasal & harus dladaukan
permohonan setjara tertulis diatas kertas hermeteral jang ditudjukan kepada
Kepala Dinas Pengolahan Kekajeon Laut Propinsi melalui/lewat Kepala Dinas

Pengolahan Kekajaan Laut Kabupaten dengan dilegalisir oleh Bupati Xepala Da~-
erah jang bersangkutan.

(2). Surat Permohonan seperti dinma axsud pada a*at (1). harus dilampirkan sehelai ker-
_ tas bermeterai jang kosong (blapco) bermeterai.

(3);'Slpemohon harus membajar ongkos2 administrasi la1n2 sebesar Rp. 100 (Seratus
rupiah) kepada Xepals Dinzs Pengolﬂhan Kekajaan Laut Kabupaten jang bersang-—

. kutan. B (7*‘(7“(/ —— —

(4, Dalam permohonan untuk memperoleh surat idzin harus q1t3antumkan :

a.'namu, alamat dan pekerdjeoon SLpemohon jang dlsahkan oleh Pamong Pradga a-
- tau serendgh—rend“hnga Tjamat.

b. Letak dan luas penbalr“n laut jang akan diusahekan dengan disertai gambar -
. skets dari daerah peralrgn lsut dicaksud. _

+ Nama/djenis alat2 tangkap jang dipersunckan.

. Ke’.’).‘stlan/d«.:}u tz,.n kc.vo E . . _— . . ,2AL19

e




er Diangka waktu/musia penangkapan ikane |
f. Tempet-psagumpuian hasil jong diperalehs

Kbtgdéll bagi perorangan jang uénﬁadakan penangkapan ikan/pemungutan keko 3«4
an laut lainnja jong mempunjai praduksi rota? dibawch dari sepuluh Kg sbh
( 24 daﬂr ) tidak diperlukan surat idzin,

» Pasal 6. )
Surat Idzin éenﬂrti jang dinsksud pada pasal 3 den 4 ¢

4. Harus selalu dibawz serta dan wedjib diperlihatkan kepada pihak jang ber-

-- wadjib djika diminta.

2. Tidak boleh dipindah tangankan kepada pihak kotlg“ untuk dimiliki- ataupun
dipergunakan, ;

3. Dapat ditarik sewoktu-waktu bila @ .

2y Sjarat2 jang ditentukan dalam surat idzin tidak dlpenuhl.

'b. Pemegang surat idzin belum memulai pengusahaan penangkapan 1k~n/pemu-
ngutan kekajcaon laut lainnja setjara njata dan sungguh2, masing? dalamn
maosa 2 (dua) bulan dan 4 (satu) bulan bagi surat 1dz1n seperti dimak~

. sud pada pascol 4 ajat (a) dan (b).

4, Surat idzin jang telah habis masa berlakunja, dapat dlperbuharui dengan
" djalan mengadjukanpermohonan tertulis sesuani dengan maksud ketentuan pa=
da pasal 5 ajat (1), (2) dan (3), selambot-lambatnja A5 (lluu belas) ha-

- ri sebelun habis masa berlakunja surat idzin tersebut, :
5 Surat idzin baru jang telah dikeluarkan seperti dimaksud pada ajat (2)
hanja dapat diserczhkan setelah sipemohon menaerahﬁun kenball surat ‘idzin
-- jang lanma,
6+ Penggunaan atcs surat idzin 3anb telan hubls nasa berlakunga adalah sama
‘ dengan tidak menggunakan surat 1dz1n dan bertentan an dengan ketentyan
v pad~ pasal 3 agat (1. ' '

Pasal 'Z'_

' Pémegang surat idzin seperti dimaksud padé pesal 3 dan 4 dilarang menmasang
alat2 tangkap djenis apapun jang dapat mengakibatkan terhambatnja kelantjaran.
lalu~lintas perairan laut den atau jang dapat menimbulkan bentjana:atau ketje~
. lakaan. : : S ‘ S )

Vsemuh alétztangkap jahg dipasang herus memenuhi tanda? pengenal. jang dapat
dilihat dengan daelus dalam djarek teruentu._

B A B III,~
PRODUKSI DAN PERDAGANChN
Pasal 8. ‘

I Memproduksi 1kan 1alah semua usaha untuk mengha51kan 1kan kering atau olahan
‘kekajaan laut lainnja jang diawetkan dengan tjara dan ‘bentuk apapun, -

' Memperdaganvkan adalzh ‘suatu perbuatan atau usaha pemlndghan tangﬂnan, ter—
. nusuk peggangkutan, penjimpanan, pewbelian don pendjualan.

'Ikan kering dan atau olahan/kekaaﬁan 1aut lainnja jang dlperdagangkan harus
menenuhi sjarat2 antara lain ,
a, djenis dan tjara pengawetannaa.

be mutu/kwaliteitnja., ) o
c._dJumlah kilogramnja. _Jﬁ ST —— , '
. e e e T . i S ) . ) B
: . Pasal 9.

'Semua hasil Jaaﬁ iporoleh uﬂrl perusahnan penan'kapon 1kan/pemungutan keka—
jaan laut lainnja dan semua hasil produksi seperti dimaksud pada pasal 8 a—
jet (1) dapat dipergunakan didalam dan-diluar daerah.

, Hasil jeng diperdagangkan seperti dimaksud pada ajat (1) dlKenakan tiukai
- menurut d3enls .dan kwallteltnga.

' Besarnja tarip tjukai sepertl dlmaksud pada aJat (2) ak n diatur kerudian
. lan Perﬁturan Paerah teraendxrl. ’

' Bila hasil produksl seperti dlmaksud pada pasal 8 ajat (1) diperdagangkan ke—
‘luar-Daerah, baru boleh diangkut apabila pihak jang .bersangkutan sudah men-
bajar tgukal seperti dlmakéud pada aJat (2) dan (3).
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: MﬁKullt Kerang ¢
4 2, Ganggang Laut @

e

Pasal 1.
ajat -(1) . s/d (10)
sjat (11)

ajat (42)

Pasal 2.

ajat ' (1)

ajat (2)" s/d (&)

Pasal ;
ajat (1) s/d 2

ajat (3)

ajat & sfd 5
Pasal § s/d 7

| ajay (2)

; §§§?Tq§é

104, -
PENDJELASAN UMUM,-

Kekajaan Laut _adalah-segala djenis hasil Laui jang—dapatv-digunakan se=
§szal bahan nmakanan, obat?an, bahan? baku Industri, Djadi ikan itu sendiri

rormasux dalam Keka;aan uaut, ketjuali jang dianggap sebagai bahan pertambangan
sisalnja ¢ Uranium,

scdana hasil kekajaan Laut lainnja jang dimaksud falah mlsalnga :

jodium, garam dan lain sebagainja.

sebagai bahan kapur dan 1aln2.
bahan makanan, . agar—agar.

B 3, Akar Bahar ¢ bahan Industri.

o

4, Sedjenis Dujung dan lain sebagainja jang kurang umun untuk dipakai sebagai
bahan makanan, tetapl dapat diambil daril bagiannja Jjang lain sebagal ba-
rang jang bersifat ekonomis/penuas. o

B A B I.

Tiukup djelas.

"Alat tangkap dari semua djenis alat tangkap jang biasa

dipakai. (kebiasaan/adat) ataupun jang tidak biasa dipa-.
kai didaerah jang bersangkutan, misglnja : Pantjing, ra=
wai, rengge, rempa, bubu, sero, belat atau alat perleng-
kapan mekanis . lalnnga. .

T3ukup daelas.

B A B II.

Jang dimaksud dengan Wilajah Perairan Laut Propinsi Ka=-
limantan Tengah ialah Perairan Laut/Territorial Laut jang
berada didalam Kekuasaan Daerah Prqp1n51 Kalimantan Tengah
sepandjang 400 M11 atau seluas 100,000 Km2,

Tjukup dJelas.

. Tjukup dgelas.

Melihat kepada faktor luasnja Daerah 1n1, serta. sulltnaa
perhubungan sejogianja demi kelantjaran tugas serta peng=—
hematan waktu serta biaja, Kepala Dinas Pemgolahan Keka=-
jaan Laut Propinsi atas dasar pelimpahan wewenang dari.
Gubernur .jang dimaksud pada ajat (1) dengan surat kepu~ .
tusannja, melimpahkan wewenang tersebut{ kepada Xepala Di-
nas Pengolahan Kekajaan Laut Kabupaten, dan djga kepada
beberapa Kepala Dinas Pengolahan Kekajazan Laut Ketjama-
tan jang menurut pertimbangannja dilihat dari segi kea-—
daan daerah dan faktor seperti tersebut diatas adalah
wadjar diberikan kewenangan tersebut. Hal ini tidak nem=-
pengaruhi wewenang Kepala Dinas Pengolahan Kekajaan Laut
Propinsi untuk. langsung memberi 1dz1n djika perlu.

‘Tjukup dJelas.
TJukup daelas-

Jang dimaksud dengan memasang alat2 tamgkap disinl ialah
menempatkan alat jang tidak pada tempatnja pada tempat-
nja-seperti menutup Muara Sungai/Lyn2 Lalu—Llntas Per~

~alran tertentu (ataupur dilaut},

P

Jang dimaksud dengan dapat menimbulkan bentjana KetJelav
Kaan ialah tjara pemasangan ataupun letak jang tidagk ber-

aturan dan atau alat2 Jang sudah tidak dipergunakan lagi
“tetap terpasang.

Misalnja ¢ belat Jang sudah tidak terpakai lagl masih
terletak ditempat penmangkapan tersebut,

Tiukup djeles. -
B A B I1I.

Jang dimaksud dengan dzawetkan ialah proses Pengolahan
dengan tjara? jang chusus sehingga keadaannja mendjadi
baik dan pelatif tahan lama, nisalnja dengan taaraz
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'ﬂ@garaman, Eenggsauan. ~.zxz,..rz,,nsa.tb Penalnglnan, baik jang merupa mekanis a=-
laupus shenis dan lain sebagnlnga.

(2)  t Tjukup dgelas.

(5} - ¢ Ikan asin/kering/olahan umumnja mempunjai bau jang spesifik sebagai

B hasil fermentasi dan tertjampur dengan bau2an sebagal hasil proses .
penmbakaran jang lain2 termasuk pembusuk; oleh karena itu bahan men-
“tah (Ikan) jang dalam keadaan kurang segar sering masih dapat die-~
lah mendjadi Ikan Asin kering tanpa menimbulkan perbedaan jang me— .
njolok dengan Ikan Asin kering jang berasal dari Ikan jang lebih se=
gar. Walaupun demikian perlu diusehakan supaja lkan asin kering di=

hasilkan

dari Ikan basah jang sesegar mungkin karena h3511n3a djuga .

akan lebin baik dan tahan lama.

L2}

de

daenls jang dimaksud ialah .golongan dan mutu jang dapat dlplsahkan

_ berdasarkan kebiasaan umum,

’ Code Y & adalah djenls/golongan j?ng terbaik dan disenangi olah

Code X

Code 2Z

L1

b

umui, . . o -
Misalnja : tenggiri, telang, tongkol, kembung, tjakalang.
- dan lain sebagainja jang dlanggap sedaenls/se-
golongan dengan itu,

-madalah djenis/golongan jang dinamakan Ikan taampuran, M1-
salnja ¢ bawal, raban, belanak, utek, terubuk, tiri dan
laia sebabalnaa Jang dlanggap sedjenis/segolongan dengan
itu, . .

= adalah d3enzs/golongan, hasil Kekajaan Laut lainnja jang
‘tidak .dapat dimasukkan dalam golongan dgenis Code Y mau-
pun %, -
Misalnja @ rumput;laut, ganggang, kerang, akar bahar,
dujung, paus dan.lain sebageinja jang dapat
disamakan dengan dgenls/golongon tersebut.

Mutu/kwalltet gang dimaksud 1alah hasil darl proses Pengolahan mau-
pun fermentasi janz tergantung oleh tjara mengerdaakannaa dalam

menggaraminja oleh karena itu pemaxalan garam jang semurni mungkin
sangat dlnarapkan.

1 Tjukup d
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;ual 15 ¢ Tjukup djelas;

Tjukup.

‘Mechnuis.
Misalnja

Tjukup djelas.

Tiukup djelas.

JelaS. .
djelas; . ST G
| B _A'B_ IV.-

: Jang dimaksud dengan

Perlengkapan alat/Instrument. .
dynamit, bom dan alat/bahan lainnja.

T en ed

berupa ratjun atau semataam itu/jang dxanggap ber51fat/
mempunjai daja ratjun. ’ .~
_Misalnja ¢ DDT, enderin dan lain sebggalnaa.

memblnasakan samna seka11 dari wilajah itu sehingga I-
kan/Kekajaan Laut lzinnja jang sedjenis ataupun tidak
sedjenis hilang sama sekali dan ataupun tidak dapat
berkembang diwilajah itu selama djangka waktu tertentu
ataupun djangka waktu jang tidak tertentu.

B A B V -




